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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan seperti berikut:  

1. Dari analisis rasio keuangan yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk sangat lemah jika diukur 

dengan current ratio, debt to asset ratio, dan net profit margin 

dibandingkan dengan PT. Astra Internasional Tbk yang memiliki 

current ratio, debt to asset ratio, dan net profit margin yang tinggi/baik. 

2. Dilihat Secara deskrptif dapat disimpulkan bahwa current ratio, debt to 

asset ratio dan net profit margin PT. Astra Internasional Tbk lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

Sedangkan untuk total asset turnover PT. Indomobil Sukses 

Internaional Tbk lebih baik perputarannya dibandingkan dengan PT. 

Astra Internasional Tbk. Sehingga kedua perusahaan tersebut dapat 

dikatakan memiliki nilai dan kelebihan pada tiap-tiap rasio. 

3. Secara komparatif atau perbandingan dengan rata-rata industri dapat 

dikatakan rasio keuangan PT. Astra Internasonal Tbk lebih mendekati 

rata-rata industri dibandingkan dengan PT. Indomobil Sukses 

Internasional Tbk, terutama untuk rasio net profit margin PT. Astra 

Internasonal Tbk berada di atas dari rata-rata industri perusahaan 
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dibandingkan dengan PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk. Jadi 

dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan PT. Astra 

Internasional Tbk lebih baik dibandingkan dengan PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

maka dirumuskan saran penelitian yakni: 

1. Sebaiknya PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk terus 

memperhatikan dan menjaga ketersediaan kas perusahaan, agar tidak 

lebih banyak berasal dari pinjaman jangka pendek ataupun pinjaman 

jangka panjang, sehingga aktiva lancar perusahaan mampu mengatasi 

masalah likuidasi perusahaan untuk melunasi hutang jangka 

pendeknya dan pendanaan perusahaan dengan menggunakan utang 

rendah. 

2. PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk harus mengetahui tentang 

sumber-sumber biaya yang tidak akan berdampak besar bagi 

pendapatan maupun laba perusahaan sehingga perusahaan mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh laba atau 

keuntungan. 
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